



Dampak Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah 
Penduduk Dan Belanja Modal Terhadap 
Pendapatan Asli Daerah  
 
Diana Purnama Lestari, Swarmilah Hariani* 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mercu Buana 
 
Abstract 
This study aims to determine the impact of economic growth, population, 
and capital expenditure on the original income of the district/city in 
Bengkulu Province. The population of this study is all regencies/cities in 
Bengkulu Province, amounting to 9 districts and 1 city. The sample consists 
of the entire population, using local government financial reports, regional 
financial statistical reports, and regional statistical reports for the period 
2014 - 2018. The analytical method used in this study is the multiple linear 
regression analysis. The results of the study concluded that economic growth 
had a positive and significant impact on regional own-source revenue, the 
population had a positive and significant impact on regional own-source 
revenue, while capital expenditure had a positive and not significant effect 
on regional own-source revenuen. 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pertumbuhan 
ekonomi, jumlah penduduk, dan belanja modal terhadap pendapatan asli 
daerah pada kabupaten/kota di Provinsi Bengkulu. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh kabupaten/kota di Provinsi Bengkulu, yang berjumlah 9 
kabupatendan 1 kota.Metode sampel yang digunakan adalah sampel 
jenuh. Sampel terdiri dari seluruh populasi, menggunakan laporan 
keuangan pemerintah daerah, laporan statistik keuangan daerah, dan 
laporan statistik daerah periode tahun 2014 – 2018. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda.Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi 
berdampak positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah, jumlah 
penduduk berdampak positif dan signifikan terhadap pendapatan asli 
daerah, sedangkan belanja modal berdampak postif dan tidak signifikan 
terhadap pendapatan asli daeraht. 
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PENDAHULUAN 
Otonomi daerah merupakan konsep pembangunan ekonomi berbasis desentralisasi di Indonesia. 
Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah menjelaskan bahwa otonomi 
daerah adalah hak, wewenang, serta kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus 
sendiri berbagai hal terkait pemerintahan dan kepentingan masyarakatnya sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Adanya otonomi daerah, maka terjadi desentralisasi yang 
menyangkut pengelolaan keuangan daerah, perencanaan ekonomi (termasuk menyusun program 
pembangunan deaerah) dan perencanaan lain yang dilimpahkan pusat ke daerah (Novita dkk, 
2016).Informasi dalam laporan keuangan harus dimilikikarakteristik kualitatif meliputi yang 
relevan, dapat diandalkan, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami (Hariani, 2019). Sehingga 
berdampak terhadap kualitas pelaporan keuangan di pemerintah daerah untuk meningkatkan 
Kinerja Lokal Pemerintah (Hamzah et al., 2019). 
Pemerintah daerah diarahkan untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat, 
serta peningkatan daya saing daerah dengan memerhatikan perinsip demokrasi, pemerataan, 
keadilan, keistimewaan dan kekhususan suatu daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Pemerintah daerah diharapkan mampu menggali sumber-sumber keuangan secara 
maksimal khususnya untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan pemerintahan dan pembangunan di 
daerahnya. Pemerintah daerah dalam melaksanakan otonomi daerah wajib memenuhi kebutuhan 
daerahnya sesuai dengan anggaran yang ditetapkan dengan mengutamakan pendapatan asli daerah 
dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Irfan, 2018).  
Pendapatan asli daerah yang kecil akan mempersulit daerah dalam melaksanakan proses 
pembangunan dan penyelenggaraan pemerintah secara mandiri. Dengan besarnya tuntutan kepala 
daerah untuk dapat melaksanakan otonomi daerah, maka setiap daerah dituntut untuk 
mengoptimalkan peran pendapatan asli daerah didalamnya (Susanti et al., 2017). Peningkatan 
kemandirian pemerintah daerah untuk tidak selalu bergantung pada bantuan pemerintah pusat 
dapat dilihat dari jumlah dan kenaikan kontribusi pendapatan asli daerah kabupaten/kota. 
Pendapatan asli daerah merupakan semua penerimaan daerah yang berasal dari sumber ekonomi 




Grafik Pendapatan Asli Daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi Bengkulu tahun 2014-2018 
Sumber: data diolah 
 
Pola laju pendapatan asli daerah di kabupaten/kota Provinsi Bengkulu dapat dikatakan tidak merata 






2014 2015 2016 2017 2018
Pendapatan Asli Daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi Bengkulu
Kabupaten Bengkulu Selatan Kabupaten Rejang Lebong Kabupaten Bengkulu Utara Kabupaten Kaur
Kabupaten Seluma Kabupaten Mukomuko Kabupaten Lebong Kabupaten Kepahiang
Kabupaten Bengkulu Tengah Kota Bengkulu
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daerah kabupaten Rejang Lebong meningkat signifikan sebesar 63% dari tahun 2016, peningkatan 
terjadi karena pendapatan dari retribusi dan pajak daerah, serta pada sektor wisata. Namun di tahun 
2018 turun signifikan sebesar 74,7%, hal ini disebabkan rendahnya realisasi pendapatan asli daerah 
berupa retribusi dari organisasi perangkat desa dan kurangnya monitoring lapangan sehingga 
kesadaran masyarakat dalam membayar pajak menurun. Kota Bengkulu tahun 2018 memperoleh 
pendapatan asli daerah yang lebih tinggi, hal ini menjadikan kota Bengkulu yang memperoleh 
pendapatan asli daerah tertinggi. Sedangkan kabupaten Bengkulu Tengah memperoleh pendapatan 
asli daerah terendah pada tahun 2014. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Desmawati et al. (2018) menyimpulkan bahwa 
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah. 
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Muslim, et al. (2019) menghasilkan kesimpulan bahwa 
pendapatan domestik regional bruto (PDRB) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
pendapatan asli daerah. Ariyani et al. (2018) menghasilkan kesimpulan bahwa jumlah penduduk 
berpengaruh signifikan positif terhadap pendapatan asli daerah. Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Raja dan Hasugian (2018) menghasilkan kesimpulan bahwa total population has no 
significant effect on regional generated revenue. Fajar Aribowo (2019) menghasilkan kesimpulan 
bahwa belanja modal tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pendapatan asli 
daerah. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Novita, dkk (2016) menghasilkan 
kesimpulan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan belanja modal terhadap pendapatan asli 
daerah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan dampak pertumbuhan ekonomi, 
jumlah penduduk dan belanja modal terhadap pendapatan asli daerah pada kabupaten/kota di 
Provinsi Bengkulu. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai gambaran mengenai 
apa saja yang dapat memberi dampak terhadap pendapatan asli daerah, serta sebagai bahan acuan 
dan bahan informasi bagi pihak-pihak yang melakukan studi terkait. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Teori stewardship mempunyai akar psikologi dan sosiologi yang didesain untuk menjelaskan situasi 
dimana manajer sebagai steward dan bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik (Donaldson & 
Davis, 1989,1991).Teori stewardship mempunyai asumsi bahwa pihak yang mengatur atau 
mengelola jalannya suatu organisasi tidak memiliki kepentingan individu tetapi lebih mengutamakan 
kepentingan organisasi.Stewardship Theory diperkenalkan sebagai teori yang berdasarkan tingkah 
laku, perilaku manusia (behavior), pola manusia (model of a man), mekanisme psikologis (motivasi, 
identifikasi dan kepemimpinan sebagai aspek yang memainkan peranan penting bagi sebuah 
pencapaian tujuan. Teori ini berakar dari ilmu psikologi dan sosiologi yang mengarah pada sikap 
melayani (steward) (Donaldson & Davis, 1989 ,1991). 
 
Pendapatan Asli Daerah 
Berdasarkan Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara 
Pemerintah Pusat dan Daerah, Pendapatan Asli Daerah didefinisikan sebagai pendapatan yang 
diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. Pendapatan asli daerah bertujuan memberikan kewenangan kepada pemerintah daerah 
untuk mendanai pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan potensi daerah sebagai perwujudan 
desentralisasi. Pendapatan asli daerah merupakan tulang punggung pembiayaan daerah. Karena itu, 
kemampuan suatu daerah menggali pendapatan asli daerahakan memengaruhi perkembangan dan 
pembangunan daerah tersebut. Pendapatan asli daerah adalah penerimaan yang diperoleh daerah 
dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Alhusain dkk, 2018:20). Pendapatan asli 
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daerah dapat dihasilkan melalui beberapa sumber penerimaan yang terdiri dari hasil pajak daerah, 
hasil retribusi daerah, hasil perusahaan milik dan hasil pengelolaan kekayaan daerah lainnya yang 
dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah.Semakin besar peran pendapatan asli 
daerah dalam Anggaran Pendapatan Belanja Daerah maka dapat disimpulkan bahwa peran 
pemerintah pusat dalam hal transfer dana ke daerah semakin kecil. 
 
Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang 
menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah (Sukirno, 2015:9). 
Output total maupun output perkapita dalam lingkup daerah, biasanya menggunakan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) untuk menghitung laju pertumbuhan ekonomi (Yuliani, 
2019:23).Besar kecilnya nilai produk domestik regional bruto sangat tergantung pada potensi 




Penduduk ialah warga negara Indonesia dan orang asing yang bertempat tinggal di Indonesia. Jumlah 
penduduk merupakan salah satu faktor yang membedakan pendapatan antar daerah Naiknya jumlah 
penduduk menyebabkan terjadinya kenaikan pada penawaran tenaga kerja begitu juga sebaliknya 
(Nazaruddin Malik, 2016:9). 
 
Belanja Modal 
Berdasarkan Undang-Undang No. 45 Tahun 2007 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
(APBN), belanja modal adalah belanja pemerintah pusat yang dilakukan dalam rangka pembentukan 
modal dalam bentuk tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jaringan, serta dalam bentuk 
fisik lainnya. Belanja modal merupakan pengeluaran yang dilakukan dalam rangka 
pembelian/pengadaan atau pembangunan aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 
12 (dua belas) bulan untukdigunakan dalam kegiatan pemerintahan, seperti tanah, peralatan dan 
mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan, dan aset tetap lainnya (Khusaini, 
2018:166).Aset tetap tersebut dipergunakan untuk operasional kegiatan sehari-hari suatu satuan 
kerja dan bukan untuk dijual. 
 
METODE 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yang menekankan pada hubungan kausal. Data yang 
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari website www.djpk.kemenkeu.go.id untuk 
memperoleh Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) kabupaten/kota di Provinsi Bengkulu 
periode tahun 2014 – 2018, yakni Laporan Realisasi Anggaran (LRA) untuk mendapatkan data 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Belanja Modal, dari website www.bps.go.id untuk memperoleh 
Laporan Statistik Keuangan Daerah untuk mendapatkan data Pertumbuhan Ekonomi dari produk 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis korelasi  
Analisis korelasi adalah teknik statistik awal yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara 
variabel dependen dan variabel independen. Temuan dari korelasi berpasangan Pearson pada tabel 2 
menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk secara signifikan terkait secara positif dengan PAD (p 
< 0,05) dengan belanja model. Jumlah penduduk juga secara signifikan berkorelasi positif dengan 
PAD (p < 0,05), sedangkan belanja modal tidak signifikan berhubungan dengan PAD (p > 0.05). 
 
 






Perkembangan dalam kegiatan 
perekonomian yang 
menyebabkan barang dan jasa 
yang diproduksikan dalam 
masyarakat bertambah dan 
kemakmuran masyarakat 
meningkat (Sukirno, 2015:9). 
Produk Domestik 
Regional Bruto atas dasar 
harga berlaku yang 
dinyatakan dalam rupiah 
pada laporan statistik 
keuangan daerah 
Rasio 
Jumlah Penduduk Semua orang yang berdomisili di 
wilayah geografis Indonesia 
selama 6 bulan dan atau mereka 
yang berdomisili kurang dari 6 
bulan tetapi bertujuan menetap 
(Badan Pusat Statistik). 
Penduduk dengan 
kelompok umur 15 – 64 
tahun yang terdapat pada 
laporan statistik daerah 
Rasio 
Belanja Modal Belanja modal adalah belanja 
pemerintah pusat yang dilakukan 
dalam rangka pembentukan 
modal dalam bentuk tanah, 
peralatan dan mesin, gedung dan 
bangunan, jaringan, serta dalam 
bentuk fisik lainnya (Undang-
Undang No.45 Tahun 2008). 
Belanja Modal = Belanja 
Modal Tanah + Belanja 
Mesin dan Peralatan + 
Belanja Bangunan dan 
Gedung + Belanja Jalan + 




Pendapatan Asli Daerah 
merupakan penerimaan yang 
diperoleh daerah dari sumber-
sumber dalam wilayahnya 
sendiri yang dipungut 
berdasarkan peraturan daerah 
sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang 
berlaku (Alhusain dkk, 2018:20). 
PAD = Pajak Daerah + 
Retribusi Daerah + Hasil 
Pengelolaan Kekayaan 
Daerah yang dipisahkan + 
Lain-lain PAD yang Sah 
Rasio 
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Tabel 2.  
Analisis Deskriptif dan Korelasi 
No Variabel 
Mean 
LN 1 2 3 4 
1 X1 0.25 1       
2 X2 0.72 0.421* 1 
  3 X3 0.52 0.324** 0.254* 1 
 4 Y 0.75 0.523** 0.428* 0.042 1 
Catatan: * signifikan 5%, ** signifikan 1% 
 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa nilai signifikan adalah sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil 
dari 0,005, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini cocok (Fit) dan layak untuk diteliti. 
Jika pengambilan keputusan berdasarkan pada tabel F, maka dapat dicari dengan rumus df1 = (k – 
1); df2 = (N – k) dengan k adalah jumlah seluruh variabel. Maka di didapat df1 = 3; df2 = 46. Hasil 
Fhitung adalah 58,134 dan diperoleh Ftabel = 2,81, yang berarti 58,134 > 2,81. 
 
Tabel 3.  
Hasil analisis Regresi 
No Variabel Koefisien SE t-value Sig 
 1 X1 .579 .160 3.607 .001 
 2 X2 .558 .219 2.551 .014 
 3 X3 .027 .143 .187 .852 







 Sumber: Data diolah 
 
Pada tabel 3 merupakan hasil pengujian variabel dependen pendapatan asli daerah dengan variabel 
independen secara parsial yang dilakukan dengan uji t. Hasil pengujian hipotesis 1 mengenai dampak 
pertumbuhan ekonomi terhadap pendapatan asli daerah menunjukkan nilai thitungdan 
ttabelsebesar 3,607 > 2,01290 dengan nilai signifikansi 0,001< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
pertumbuhan ekonomi berdampak positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah. Hasil 
penelitian hipotesis ini sejalan dengan penelitian Ayu Desmawati, Zamzami dan Zulgani (2015) yang 
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan asli daerah. 
Hasil pengujian hipotesis 2 mengenai dampak jumlah penduduk terhadap pendapatan asli 
daerah menunjukkan nilai thitungdan ttabelsebesar 2,551 > 2,01290 dengan nilai signifikansi 0,014 
< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah penduduk berdampak positif dan signifikan terhadap 
pendapatan asli daerah.Hasil penelitian hipotesis kedua ini sejalan dengan Ariyani, dkk (2018) yang 
menunjukkan bahwa jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli 
daerah. 
Hasil pengujian hipotesis 3 mengenai dampak belanja modal terhadap pendapatan asli daerah 
menunjukkan nilai thitungdan ttabelsebesar 0,187 < 2,01290 dengan nilai signifikansi 0,852> 0,05. 
Hal ini menujukkan bahwa belanja modal berdampak positif dan tidak signifikan terhadap 
pendapatan asli daerah.Hasil penelitian hipotesis ketiga ini sejalan dengan penelitian Fajar Aribowo 
(2019) yang menunjukkan bahwa belanja modal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
pendapatan asli daerah. 
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Berdasarkan pengolahan dan analisis yang telah dilakukan, maka kesimpulan pada penelitian ini 
adalah pertumbuhan ekonomi secara parsial berdampak positif dan signifikan terhadap pendapatan 
asli daerah, jumlah penduduk berdampak positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah dan 
belanja modal berdampak positif dan tidak signifikan terhadap pendapatan asli daerah. Berdasarkan 
hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran untuk penelitian yang dapat dilakukan oleh peneliti 
selanjutnya, yaitu disarankan agar mengganti atau menambah variabel lain yang tidak diikutsertakan 
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